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MOTTO 

 

Sukses adalah saat persiapan dan kesempatan bertemu, dan 

rahasia sukses ialah mengetahui yang orang lain tidak ketahui. 

(Benni Pransisko) 

 

System Pendidikan yang bijaksana setidaknya akan mengajarkan 

kita betapa sedikitnya yang kita ketahui dan masih banyak yang 

harus dipelajari. 

(Ilmu Pengetahuan) 

 

Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah pula kamu 

bersedih hati, padahal kamulah orang orang yang paling tinggi 

derajatnya jika kamu beriman. 

(QS Ali-Imran : 139) 

 

Dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya 

tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir. 

(QS Yusuf : 87) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 
 

PERSEMBAHAN 

Puji syukur alhamdulillah kepadamu ya Allah yang selalu 

melimpahkan Rahmat dan Hidayah nya, sehingga saya dapat 

menyelesaikan skripsi ini sampai selesai. Saya persembahkan 

skripsi yang saya rangkai dengan segala upaya tanpa menyerah 

kepada: 

1. Ibunda dan Ayahanda Tercinta Sebagai tanda bakti, hormat, 

dan rasa terima kasih yang tiada terhingga kupersembahkan 

karya kecil ini kepada Ibu dan Ayah yang telah memberikan 

kasih sayang, segala dukungan, dan cinta kasih yang tiada 

terhingga yang tiada mungkin dapat kubalas hanya dengan 

selembar kertas yang bertuliskan kata cinta dalam kata 

persembahan. Semoga ini menjadi langkah awal untuk 

membuat Ibu dan Ayah bahagia karna kusadar, selama ini 

belum bisa berbuat yang lebih.  

2. Skripsi ini kupersembahkan untuk orang paling istimewa 

dalam hidupku Maruta Zahara. Kamu adalah sosok terbaik, 

yang tidak bisa tetap acuh pada masalah orang-orang yang 

membutuhkan bantuan. Betapa beruntungnya aku bertemu 

denganmu di jalan hidupku. 

3. Ibu dosenku yang baik hati ibu yossy dan ibu  Fatimah 

izinkanlah aku mengantarkan ucapan terima kasih, untukmu 

sebagai dosen pembimbing yang telah bersedia 

mengantarkanku untuk mengantungi gelar sarjana”. Semoga 

kebahagiaanku juga merupakan kebahagiaanmu sebagai 

“guruku” yang teramat baik. 

4. Teman-teman perbankan Syariah 2017. Terima kasih banyak 

untuk bantuan dan kerja samanya selama ini, serta semua pihak 

yg sudah membantu selama penyelesaian Tugas Akhir ini. 

 

 



 

vii 
 

 



 

viii 
 

Abstrak 

 

Analisis Pemasaran Budidaya Magoot (Black Soldier Fly) 

Dengan Menggunakan Marketing Mix (Bauran Pemasaran) 

 

Oleh, Benni Pransisko, NIM. 1711140180 

 

 Pemasarn adalah suatu proses yang tidak bisa dipisahkan 

dalam dunia wirausaha, dimana proses pemasaran ini menjadi tolak 

ukur berhasilnya suatu perusahaan, tujuan pembuatan skripsi ini 

ialah melihat pemasaran yang tepat bagi usaha budidaya Larva 

Maggot, metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah turun 

secara langsung untuk melihat kondisi pasar dan kosemun, isaat iini 

imaggot ibanyak idi iternakan idan isangat idigemari ioleh isegala 

isegmentasi ipasar dari penelitian yang saya lakukan saya 

mendapatkan hasil bahwa pemasaran multi saluran sangat 

membantu dalam pemasaran larva maggot. 

 

 

Kata Kunci : Pemasaran,Budidaya Maggot, Marketing Mix, 

Analisis SWOT 
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Abstract 

Marketing Analysis of Magoot Cultivation (Black Soldier Fly) 

Using the Marketing Mix (Marketing Mix) 

By, Benni Pransisko, NIM. 1711140180 

Marketing is a process that cannot be separated in the 

entrepreneurial world, where this marketing process becomes a 

benchmark for the success of a company, the purpose of making 

this thesis is to see the right marketing for maggot larvae 

cultivation, the method used in this research is to go down directly 

to see market conditions and general population, at this time 

immaggots are very much farmed and are very popular with all 

market segments. 

 

 

Keywords: Marketing, Maggot Cultivation, Marketing Mix, SWOT 

Analysis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) adalah 

suatu wadah yang dibentuk oleh Direktorat Jenderal 

Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kementerian Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (KEMENRISTEK 

DIKTI) Republik Indonesia dalam memfasilitasi potensi 

yang dimiliki mahasiswa Indonesia untuk mengkaji, 

mengembangkan, dan menerapkan ilmu dan teknologi 

yang telah dipelajarinya di perkuliahan kepada 

masyarakat luas
1
. Program Kreativitas Mahasiswa 

dikembangkan untuk mengantarkan mahasiswa mencapai 

tahap pencerahan kreativitas dan inovasi berlandaskan 

penguasaan sains dan teknologi serta keimanan yang 

baik.
2
 

Kata kewirausahaan berasal dari kata wira dan 

usaha. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, wira 

artinya pejuang, berani, dan berwatak agung, budi luhur. 

Sedangkan usaha adalah bekerja, berbuat amal, berbuat 

sesuatu. Kewirausahaan adalah sebagai pekerjaan 

seseorang pengusaha yang membeli barang pada harga 

                                                           
1
 PKM Corner UII,”Tentang Mengenal Lebih Apa Itu PKM”, 

https://pkmcorner.uii.ac.id/tentang.php (di akses pada 16 September 2021) 
2
  Panduan Pengolahan Program Hibah DP2M Ditjen Dikti2006 – 

Edisi VII, hal 331 

https://pkmcorner.uii.ac.id/tentang.php
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tertentu kemudian menjualnya kembali dengan harga 

yang belum pasti
3
. 

Wirausaha adalah proses mengidentifikasi, 

mengembangkan, dan membawa visi ke dalam kehidupan 

kewirausahaan disebut dengan istilah entrepreneurship 

dalam kamus sering diartikan dengan istilah 

kewiraswastaan. Sedangkan entrepreneurship itu sendiri 

diambil atau diserap dari dalam bahasa dari bahasa 

perancis yaitu entreprende yang berarti melakukan atau 

dalam bahasa Inggris sering diartikan “in beetween taker” 

di antara-pengambil dan “go-beetwen” menuju - antara. 

Di sini di artikan bahwa kewirausahaan adalah melakukan 

sesuatu dengan segala aspek yang ada baik faktor 

produksi-lahan kerja, tenaga kerja, modal untuk 

mendapatkan sebuah peluang usaha baru baik berupa 

profit dan non profit.
4
 

PKM iKewirausahaan i(PKMK) imerupakan 

ikreativitas ipenciptaan iketerampilan iberwirausaha idan 

iberorientasi ipada iprofit, iumumnya ididahului ioleh isurvei 

ipasar, ikarena irelevansinya iyang itinggi iterhadap 

iterbukanya ipeluang iperolehan iprofit ibagi imahasiswa. 

                                                           
3
 Serafica Gischa,”Pengertian Kewirausahaan dan Ciri-cirinya”, 

https://www.kompas.com/skola/read/2021/01/05/192551369/pengertian-

kewirausahaan-dan-ciri-cirinya?page=all (di akses pada 16 September 2021) 
4
 Sri Wigati, “KEWIRAUSAHAAN ISLAM (APLIKASI DAN 

TEORI)”, http://digilib.uinsby.ac.id/20257/1/Kewirausahaan%20Islam.pdf(di 

akses pada 21 juni 2021) 

https://www.kompas.com/skola/read/2021/01/05/192551369/pengertian-kewirausahaan-dan-ciri-cirinya?page=all
https://www.kompas.com/skola/read/2021/01/05/192551369/pengertian-kewirausahaan-dan-ciri-cirinya?page=all
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Kewirausahaan ididefinisikan isebagai iproses 

ipenciptaan isuatu ihal ibaru iyang ibernilai idengan 

ipengorbanan iwaktu idan iupaya iyang idibutuhkan, 

imengambil iresiko ikeuangan, iresiko ipsikologis, idan iresiko 

isosial iyang iterkait, iserta iperolehan iimbalan iyang 

idihasilkan ibaik idalam ibentuk iimbalan imoneter imaupun 

ikepuasan idan ikebebasan ipribadi.
5
 

Kewirausahaan imerupakan isebuah isikap imental 

iseseorang iyang imemiliki ikreativitas iyang itinggi. 

iSeseorang iyang imemiliki ijiwa ikewirausahaan iadalah 

iorang iyang iaktif, iunik, iberdaya iguna imembuat isesuatu, 

iserta ibermanfaat ibagi ibanyak iorang. iKegiatan 

ikewirausahaan imemiliki iproses iyang idinamis idemi 

imenciptakan isesuatu iyang idisertai idengan imodel, isumber 

idaya, iwaktu, iserta irisiko iyang imungkin iterjadi. 

iKewirausahaan imerupakan iproses idalam 

imengidentifikasi, imengembangkan idan imewujudkan ivisi 

idan imisi iusaha.
6
 

Dalam iberproduksi, iEkonomi iIslam isangat 

imenganjurkan idilaksanakannya iaktivitas iproduksi idan 

ipengembangannya, ibaik isegi ikuantitas imaupun ikualitas. 

                                                           
5

  Robert iD. iHisrich.dkk, i2018, iEntreprenewrship iKewirausahaan, 

i(Salemba iEmpat:jakarta) 

6
 Agni iHaryanto, i“Kewirausahaan iAdalah: iPengertian, iManfaat, 

iCiri,iTujuan,iKarakteristik”,ihttps://www.jojonomic.com/blog/kewirausahaan-

adalah/ i(diakses ipada i21 ijuni i2021) 

https://www.jojonomic.com/blog/author/agni/
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iEkonomi iIslam itidak irela ijika itenaga imanusia iatau 

ikomoditas itelantar ibegitu isaja. iIslam imenghendaki isemua 

itenaga idi ikerahkan iuntuk imeningkatkan iproduktivitas 

ilewat iitqam i(ketekunan) iyang idiridhai ioleh iAllah iatau 

iihsan iyang idiwajibkan iAllah iatas isegala isesuatu.
7
 

lalat itentara ihitam iatau ibiasa idisebut iBlack iSoldier 

iFly i(BSF) i(Hermetia iillucens). iLalat iBSF iadalah isejenis 

iserangga iyang ipenyebarannya ihampir idi iseluruh 

ipermukaan ibumi, idiantaranya iIndonesia. iBeberapa inegara 

iyang itelah imemanfaatkan iserangga ijenis iini, ibaik isebagai 

idecomposer, isumber iprotein ipakan, iatau ikeduanya, iadalah 

iChina, iSoviet, iAmerika, iEropa, iKanada, idan ibeberapa 

inegara iAsia ilainnya. iPreferensi idan ikemampuan 

idekomposisi ibahan iorganik ioleh ilarva iblack isoldier ifly 

iBSF itelah idilaporkan ilebih ibaik idibandingkan icacing 

itanah, iyang isaat iini isudah ibanyak idikembangkan isebagai 

iagensia ipengomposan. iOleh isebab iitu, iteknologi 

ipengomposan isekaligus iproduksi ibahan ipakan 

imenggunakan iBSF isangat ipotensial iuntuk idikembangkan. 

iApalagi iuntuk idilakukan idi iperkotaan iperkotaan iyang 

imemiliki itingkat iproduksi ibahan iorganik isangat ibanyak 

idan icepat, imemiliki iketerbatasan iluas ilahan, itenaga iserta 

iwaktu idalam imengelola ilimbah iorganik idiperkotaan. 

                                                           
7
 Yusuf iQardhawi, iNorma idan ietikan iEkonomi iIslam i(Jakarta: 

iGema iInsani iPers, i1997) ihal i123-124 
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iKonversi ibahan iorganik idemikian iakan imemberikan 

ikeuntungan iyang iberlipat ibagi imasyarakat. iKeuntungan 

itersebut itidak ihanya idalam ipemenuhan ikebutuhan ipupuk 

iorganik inamun ijuga ipakan, isehingga imendorong itumbuh-

kembangnya ibisnis ipertanian idi ikota idan isekitarnya.
8 

Telah idiketahui ibahwa ilarva ipada ifase ipre-pupa 

idan ipupa idari ilalat iBlack iSoldier iFly i(Hermetia iIllicens) 

imerupakan isalah isatu ialternatif isumber ipakan iyang 

imemenuhi ipersyaratan isebagai isumber iprotein. iLarva 

imerupakan isalah isatu ijenis ipakan ialami iyang imemiliki 

iprotein itinggi. iLarva imengandung i41-42% iprotein ikasar, 

i31-35% iekstrak ieter, i14-15% iabu, i4,8 5,1% ikalsium, idan 

i0,60-0,63% ifosfor idalam ibentuk ikering. iBerdasarkan 

ikandungan iprotein itersebut, imaka ilarva iBlack iSoldier iFly 

iatau imaggot iini ilayak iuntuk idijadikan isebagai isumber 

iprotein ibahan ipakan iuntuk imensubstitusi ipenggunaan 

itepung iikan
9
. 

Kegiatan ibudidaya ilarva iblack isoldier ifly 

i(bsf/maggot) i iitu isendiri idapat idilihat idan idipahami isecara 

                                                           
8
 Yudi isastro, iTeknologi iPengomposan iLimbah iOrganik iKota 

iMenggunakan iBlack iSoldier iFly, 

i(http://repository.pertanian.go.id/bitstream/handle/123456789/8740/Brosur%2

0BSF. ipdf?sequence=1&isAllowed (diakses pada 23 ijuni i2021) 
9
 Kabupaten iBintan, iBudidaya iUlat iMaggot iBlack iSoldier iFly 

iSecaraiTerpaduDesaiTeluk,Bakau,(https://tuxedovation.inovasi.litbang.keme

ndagri.go.id/detail_inovasi/17431 (diakses pada 23 ijuni i2021) 

 

https://tuxedovation.inovasi.litbang.kemendagri.go.id/detail_inovasi/17431
https://tuxedovation.inovasi.litbang.kemendagri.go.id/detail_inovasi/17431
https://tuxedovation.inovasi.litbang.kemendagri.go.id/detail_inovasi/17431
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istruktur idengan imudah idengan imelihat ibagan idi ibawah 

iini. 

Gambar i1.1 iSkema Pembudidayaan iLarva iLalat iBlack 

iSoldier iFly i(BSF) 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Dengan imelihat ibagan idiatas, iflow ikegiatan idapat 

idibayangkan idengan imudah, ibahkan ibagan iini ijuga idapat 

i“merangsang” iide idan itujuan ianda iuntuk iapa ibudidaya iini 

imungkin ianda ilakukan. iDari isekian ibanyak iide idan itujuan 

iyang idigambarkan idiatas iatau ibahkan iide-ide ibaru iyang 

ianda imunculkan, iada ihal iyang iperlu ikita iketahui ipula ijika 

ikegiatan ibudidaya iini imenimbulkan ibanyak imanfaat ipada 

isaat iproses ibudidaya iberjalan, itidak ihanya ipada itahap ihasil 

iyang ididapatkan. 

Pada ibagan ikegiatan idiatas idapat idilihat ijika 

ibudidaya iBSF/maggot iini idapat imenyerap isampah iorganik 

idan imeninggalkan icasting i/ ikasgot i(bekas imaggot) iyang 

Menangkap iTelur 

idari iBSF iliar 

Beli iPupa/telur 

iuntuk ibibit 

Budidaya ilalat 

iBSF 

Menyerap isampah 

iorganik 

Budidaya iLalat 

iBSF 

Digunakan isendiri 

iuntuk iternak 

Dijual ifresh iuntuk 

ipakan 

Dijual iuntuk ibibit 

Meninggalkan 

ipupa ibekas itelur 
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imerupakan isisa ikultur iyang iditinggalkan iyang idapat 

idigunakan isebagai ipupuk iorganik. iJadi ibudidaya iini isecara 

ilangsung idapat imenjadi isolusi iuntuk imenjawab 

ipermasalah ilimbah iorganik iyang ihari iini imenjadi imasalah 

idi ilingkungan ikita. 

Tentukan ikemana ianda iakan i“membawa” ikegaitan 

ibudidaya iini. iKami isendiri isampai isaat iini imenerapkan 

ibudidaya ibsf iini iuntuk itujuan ipeternakan, ipenangan 

ilimbah iorganik, isekaligus isuplai ipupuk iorganik ike 

ibeberapa ipetani, idan imelakukan ipresentasi iserta 

iberdiskusi idengan ibanyak isekali ipihak iyang iterkait 

idengan iketiga ihal itersebut.
10

 

Produksi idalam iislam iadalah iusaha 

imengeksploitasi isumber-sumber idaya iagar idapat 

imenghasilkan imanfaat iekonomi. iDalam iilmu iekonomi, 

iyang idapat idikerjakan imanusia ihanyalah imembuat ibarang 

iyang i" idihasilkan". iDengan ibegitu ibahwa imanusia ihanya 

imampu imembuat ikombinasi-kombinasi ibaru idari iunsur-

unsur ilama iyang itersedia iyaitu ialam. iSeperti iLarva iBSF 

iadalah ianakan iyang ibaru imenetas idari itelur ilalat itentara 

ihitam. iLalat itentara ihitam iatau idisebut ihermetia iillucens 

iadalah ijenis iserangga iyang idarahnya itidak imengalir, ihidup 

idi ikebun, idan ipemakan isari ibunga. iMembudidayakan 

                                                           
10

 ihttps://www.maggotbsf.com/index.php/maggot-bsf/budidaya-bsf 
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ilarva ilalat itentara ihitam iuntuk idiambil imanfaatnya, 

imisalnya iuntuk ipakan iternak, iboleh i(mubah). 

kegiatan iproduksi idalam iperspektif iekonomi iIslam 

iadalah iterkait idengan imanusia idan ieksistensinya idalam 

iaktivitas iekonomi, iproduksi imerupakan ikegiatan 

imenciptakan ikekayaan idengan ipemanfaatan isumber ialam 

ioleh imanusia. iBerproduksi ilazim idiartikan imenciptakan 

inilai ibarang iatau imenambah inilai iterhadap isesuatu iproduk, 

ibarang idan ijasa iyang idiproduksi iitu iharuslah ihanya iyang 

idibolehkan idan imenguntungkan i(yakni ihalal idan ibaik) 

imenurut iIslam i. iProduksi itidak iberarti ihanya imenciptakan 

isecara ifisik isesuatu iyang itidak iada, imelainkan iyang idapat 

idilakukan ioleh imanusia iadalah imembuat ibarang-barang 

imenjadi iberguna iyang idihasilkan idari ibeberapa iaktivitas 

iproduksi, ikarena itidak iada iseorang ipun iyang idapat 

imenciptakan ibenda iyang ibenar-benar ibaru. iMembuat 

isuatu ibarang imenjadi iberguna iberarti imemproduksi isuatu 

ibarang iyang isesuai idengan ikebutuhan imasyarakat iserta 

imemiliki idaya ijual iyang iyang itinggi. 

Semua itujuan iproduksi idalam iIslam ipada idasarnya 

iadalah iuntuk imenciptakan imaslahah iyang ioptimum ibagi 

imanusia isecara ikeseluruhan isehingga iakan idicapai ifalāh 

iyang imerupakan itujuan iakhir idari ikegiatan iekonomi 

isekaligus itujuan ihidup imanusia. iFalāh iitu isendiri iadalah 

ikemuliaan ihidup idi idunia idan iakhirat iyang iakan 
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imemberikan ikebahagiaan ihakiki ibagi imanusia. iDengan 

idemikian, ikegiatan iproduksi isangatlah imemperhatikan 

ikemuliaan idan iharkat imanusia iyakni idengan imengangkat 

ikualitas idan iderajat ihidup imanusia. iKemuliaan iharkat 

ikemanusiaan iharus imendapat iperhatian ibesar idan iutama 

idalam ikeseluruhan iaktifitas iproduksi, ikarena isegala 

iaktivitas iyang ibertentangan idengan ipemuliaan iharkat 

ikemanusiaan ibertentangan idengan iajaran iIslam i(P3EI 

iUII). iOleh ikarenanya, ikegiatan iproduksi idalam iperspektif 

iekonomi iIslam iterkait idengan imanusia idan ieksistensinya 

idalam iaktivitas iekonomi.
11

 

Bauran pemasaran atau marketing mix adalah 

sebuah konsep dalam dunia pemasaran yang terdiri dari 

berbagai unsur di dalamnya. Teori ini seringkali dijadikan 

strategi perusahaan untuk memastikan apakah unsur 

dalam bauran tersebut sudah sesuai untuk memaksimalkan 

nilai penjualan. Para pakar ekonomi dan pemasaran 

beberapa kali menyampaikan definisi terkait konsep 

bauran pemasaran. Berikut penjelasan mengenai sejumlah 

pengertian marketing mix para ahli. 

                                                           
11

Muhammad Turmudi, “PRODUKSI DALAM PERSPEKTIF 

EKONOMIISLAM”,http://jurnalnasional.ump.ac.id/index.php/ISLAMADINA

/article/download/1528/1280 (diakses pada 22 juni 2021) 
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Kotler Armstrong (1997)
12

, pengertian marketing 

mix menurut Kotler adalah perangkat pemasaran yang 

taktis dan dapat dikendalikan perusahaan. Unsur di 

dalamnya meliputi 4P yaitu produk, harga, tempat 

distribusi, dan promosi yang kemudian dipadukan oleh 

perusahaan untuk mencapai target market yang 

diinginkan. 

Soemarni dan Soeprihanto (2010)
13

, marketing 

mix adalah kombinasi variabel inti sistem pemasaran yang 

terdiri dari produk, harga, promosi, dan distribusi oleh 

perusahaan guna mempengaruhi tanggapan konsumen. 

Salah satu tujuan dari marketing adalah 

memastikan agar produk atau jasa yang dibuat oleh 

perusahaan dikenal masyarakat sehingga nantinya 

perusahaan dapat mendapatkan laba dari penjualannya. 

Maka tidak aneh saat sebuah perusahaan rela 

mengeluarkan banyak biaya untuk membuat strategi 

pemasaran.Strategi pemasaran sebenarnya tidak hanya 

untuk perusahaan besar, perusahaan kecil  juga harus 

memilikinya, contohnya seperti bauran pemasaran 

4P.Istilah strategi pemasaran 4P (Marketing Mix 4P) 

merupakan dasar yang harus dijadikan patokan awal, saat 

Anda hendak menjalankan bisnis. Khususnya bagi para 

                                                           
12

 Populix,” Pengertian Marketing Mix 4p dan 7p pada Perusahaan & 

Pemasaran” https://www.info.populix.co/post/marketing-mix-adalah(diakses 

pada 07 september 2021) 
13

 Ibid., 

https://www.info.populix.co/post/marketing-mix-adalah(diakses
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pelaku usaha kecil menengah atau UKM yang semakin 

hari semakin merangkak naik jumlahnya di Indonesia. 

Namun, masalahnya beberapa banyak yang masih 

bingung dalam penerapan konsep strategi 

pemasaran terutama UKM.Setiap elemen dari strategi ini 

saling memperkuat dan sangat berpengaruh pada 

perkembangan bisnis anda terutama UKM di Indonesia. 

Biasanya, konsep strategi pemasaran 4P termasuk dalam 

materi yang dipelajari pertama kali di setiap pelajaran 

tentang marketing atau pemasaran. Bahkan sejak dulu, 

strategi pemasaran ini tetap relevan. Tapi tentu saja, di era 

digital yang membuat bisnis tak mengenal batas ini, 

strategi harus lebih jitu dan tepat sasaran
14

. 

B. Perumusan imasalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang idi iatas, irumusan 

imasalah iyang iakan idibahas ipada ipenelitian iini iadalah i: 

1. Bagaimana imenentukan istrategi ipemasaran ilarva 

imaggot iyang iefektif i? 

2. Bagaimana imekanisme ipemasaran iditinjua idari iaspek 

imarketing imix i? 

 

 

 

                                                           
14

Mekari,”Strategi Pemasaran 4P dan Penerapannya Dalam Bisnis”, 

https://www.jurnal.id/id/blog/strategi-pemasaran-4p-cara-penerapannya-

dalam-bisnis/ (diakses pada 07 September 2021) 

https://www.jurnal.id/id/blog/2018-bagaimana-cara-menerapkan-strategi-pemasaran-4p-berikut-contoh-penerapannya-pada-ukm-2/
https://www.jurnal.id/id/blog/2018-bagaimana-cara-menerapkan-strategi-pemasaran-4p-berikut-contoh-penerapannya-pada-ukm-2/
https://www.jurnal.id/id/blog/pengertian-jenis-dan-perkembangan-umkm-di-indonesia/
https://www.jurnal.id/id/blog/strategi-pemasaran-4p-cara-penerapannya-dalam-bisnis/%20(diakses
https://www.jurnal.id/id/blog/strategi-pemasaran-4p-cara-penerapannya-dalam-bisnis/%20(diakses
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C. Tujuan iprogram 

Tujuan idari ipenelitian iini iadalah i: 

1. Menentukan imetode ipemasaran iyang itepat iuntuk ilarva 

imaggot. 

2. Mengimplementasikan ibauran ipemasaran ipada iproses 

ipemasaran ilarva imaggot. 

3. Menganalisis ikekuatan idan ikelemahan iserta iancaman 

iyang iakan itimbul. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Manfaat iyang idiperoleh idengan iadanya ipenelitian 

iini iadalah idiperolehnya iinformasi ipotensi pemasran yang 

sangat efektif bagi pembudidayaan larva maggot serta 

dapat melihat apa saja yang menjadi kekuatan produk 

larva maggot dalam proses pemasaran serta melihat 

reduksi isampah imakanan ioleh ilarva imaggot isebagai isalah 

isatu ialternatif iuntuk imengurangi itimbunan isampah. iSelain 

iitu ipenelitian iini idiharapkan ibermanfaat ibagi imasyarakat, 

isebagai iupaya imengurangi isampah iorganik i/ ilimbah 

irumah itangga idi ikelurahan ipancur imas. 

Manfaat iyang idiharapkan iuntuk ipeneliti isendiri 

iyaitu idapat imenciptakan ilapangan ipekerjaan ibaru iserta 

imenghasilkan ifalah i(keuntungan) idari iproses ipenjualan 

ilarva imaggot ibasah imaupun ikering. iSehingga 

imemberikan ikeuntungan iberkelanjutan iwalaupun 

ipenelitian iini idiselesaikan. 
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Dengan iterlaksananya iprogram iini idiharapkan 

idapat imenghasilkan isuatu iluaran iyang ibermanfaat ibagi 

imasyarakat idan ikelompok iini isendiri, iantara ilain i: 

1. Mengurangi ijumlah isampah iorganik idi idaerah ipancur 

imas ikota ibengkulu. 

2. menghasilkan iproduk ibaru iulat imaggot ikering iyang 

imampu imenjadi ialternatif ipakan iternak idi ikalangan 

imasyarakat ibengkulu. 

3. Menghasilkan ikeuntungan idari ipenjualan iyang 

idilakukan. 

4. Menciptakan ipeluang ibisnis imicro i(UMKM) 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Menurut Nurul Afifah Sumardi,Permintaan 

maggot di Sukabumi dari tahun 2018 ke tahun 2019 

mengalami kenaikan dalam 2 tahun terakhir tetapi 

penawaran yang ada masih belum menutupi permintaan 

maggot dari tahun ke tahun. Selisih permintaan yang 

belum terpenuhi tersebut dapat menjadi peluang bisnis 

bagi pelaku usaha untuk memenuhi selisih yang belum 

terpenuhi dengan menghasilkan maggot dari unit bisnis 

baru. Metode pengambilan data kualitatif
15

. 

                                                           
15

 Nurul Afifah. S,”Pemasaran Larva Maggot”, 

http://ereport.ipb.ac.id/id/eprint/3370/4/J3J117317-04-

Nurul%20Afifah%20Sumardi-Pendahuluan.pdf (diakses pada 16 September 

2021) 

http://ereport.ipb.ac.id/id/eprint/3370/4/J3J117317-04-Nurul%20Afifah%20Sumardi-Pendahuluan.pdf
http://ereport.ipb.ac.id/id/eprint/3370/4/J3J117317-04-Nurul%20Afifah%20Sumardi-Pendahuluan.pdf
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Sedangkan menurut Handika Rifki Widi 

Prasetyo,” Pemasaran merupakan salah satu kegiatan 

perusahaan untuk mempertahankan keberadaan 

produknya, terutama dalam keadaan permintaan pasar 

yang tidak stabil. Dalam situasi persaingan, perusahaan 

harus menerapkan strategi pemasaran yang dinamis dan 

disesuaikan dengan kondisi pasar yang ada. Satwa Unggul 

melakukan strategi pemasaran dengan bauran pemasaran 

(marketing mix), yang mengkombinasikan variabel 

produk, harga, distribusi dan promosi”
16

,  

 

F. Sistematika Penelitian 

Adanyan sistematika penulisan untuk 

mempermudah pembahasan dalam penelitian, sistematika 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

 BAB I PENDAHULUAN 

  Bab ini berisi tentang pembahasan latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

dan sistematika penulisan. 

 BAB II KAJIAN TEORI 

  Bab ini menjelaskan secara ringkas teori-teori 

yang menjelaskan permasalahan pada penelitian ini. 

Dalam hal ini tentang larva maggot, lokasi program, 

pangsa pasar, dan analisa keuntungan 

 

 

                                                           
16

 Handika Rifki Widi Prasetyo. Dkk,” STRATEGI PEMASARAN 

PAKAN SATWA UNGGUL BLITAR”, file:///C:/Users/Asus/Downloads/328-

Article%20Text-659-1-10-20180321.pdf (diakses pada 16 September 2021) 

file:///C:/Users/Asus/Downloads/328-Article%20Text-659-1-10-20180321.pdf
file:///C:/Users/Asus/Downloads/328-Article%20Text-659-1-10-20180321.pdf
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 BAB III METODE PELAKSANAAN 

  Bab ini berisi penjelasan secara rinci tentang 

semua unsur metode dalam penelitian yaitu menetukan 

segmentasi pasar, menganalisis cara promosi, 

menganalisis pasar, melakukan segmentasi pasar, 

menganalisis resiko yang akan timbul. Anggaran biaya 

dan jadwal kegiatan ini memberikan penjelasan tentang 

rincian biaya  yang dikeluarkan saat melakukan penelitian 

dan memberikan informasi tentang jadwal kegiatan 

 BAB IV HASIL YANG DICAPAI BERDASARKAN 

LUARAN PROGRAM 

Bab ini menjelaskan tentang hasil yang sudah 

dicapai berdasarkan rumusan masalah dan tujuan program 

serta melihat potenti keberlanjutan usaha dan evaluasi 

BAB V PENUTUP 

Bab ini merupakan rincian dari semua hasil dari 

program ini dari rumusan masalah, tujuan program, 

hingga manfaat yang diharapkan serta kesimpulan da 

saran 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Analisa Produk 

a. Nama : Larva maggot  

b. Bahan baku: telur lalat black solder fly (bsf) 

c. Keunikan Produk: produk ini mudah di daur ulang, 

dengan larva beberapa kg bisa menguraikan sampah 

dengan perbandingan 1:5 (1 kg larva : 5 kg sampah 

organik), harga bahan baku dan modal awal tidak 

terlalu besar, pengerjaan serta pemeliharaan larva 

yang terbilang cukup mudah sehingga membuat 

pemula pembudidaya tidak kesulitan dalam beternak 

larva maggot. 

 

B. Pangsa Pasar 

Secara umum pangsa pasar yang kami tuju ialah 

masyarakat yang memiliki peternakan atau masyarakat 

yang memiliki peliharaan unggas, niche market yang kami 

tuju yaitu para peternak ayam dan pembudidaya ikan lele. 

 

C. Lokasi Usaha/Program 

Kenapa  kami memilih budidaya ulat maggot di 

Perum.tanjung gemilang permai karena lokasi yang 

setrategis jauh dari keramaian dari suara kendaraan, dan 

16 
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peluang yang besar di kota –kota besar khususnya yang 

ter dapat di kota bengkulu perum.tanjung gemilang 

permai dalam penguraian sampah organik yang sebagai 

tantangan dalam pengurangan sampah yang khusunya  

terdapat di prum.tanjung permai. Kota. Bengkulu.   

 

D. Analisa Kelayakan Usaha/Program 

Pada dasarnya, manajemen bisnis pemasaran 

merupakan seni dan ilmu  dari pemilihan pasar sasaran 

dan mendapatkan , menjaga dan menumbuh kembangkan 

pelanggan, melalui penciptaan, pen-deliver-an dan 

pengkomunikasian nilai pelanggan yang superior
17

. 

Dalam analisa klayakan usaha Larva maggot 

dengan mempertimbangkan dalam aspek modal dan 

keuntungan di masa yang akan datang. Ulat maggot 

memiliki keuntungan yang sangat besar 1 gramnya bisa 

menghasil 3-4 kg maggot atau larva. Budidaya yang kami 

lakukan menggunakan 10 gram telur maggot dengan 

harga Rp 8.000/gram menghasilkan 40 kg maggot atau 

larva, dengan penjualan perkilo larva magot basah 10-25 

ribu rupiah dan untuk maggot keringnya 60 ribu rupiah 

perkilonya. 

                                                           
17

 Prof. Dr. Sofjan Assauri, MBA., Manajemen Bisnis Pemasaran 

(Raja Grafindo Persada jl. Raya Leuwinanggung no. 112 Kel. Leuwinanggung, 

Kec. Tapos, Kota Depok 16956) hal. 3 
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Dari iusaha iulat imaggot ikami imenghasilkan 

ikeuntungan idari i40 ikg imaggot, idikurang i1 ikg iuntuk 

idijadikan ibibit ibulan ike iII, ipenjualan ipada ibulan ipertama 

i20 ikg ix iRp i10.000 i= iRp i200.000 iulat imaggot ibasah idan i13 

ikg ix iRp i60.000 i= iRp i780.000 iuntuk imaggot ikering. iJadi 

itotal ipenghasilan idari ipenjualan imaggot iadalah iRp 

i980.000 iuntuk ibulan ipertama idan iuntuk ipenjualan ibulan 

ikedua idari ibibit i1 ikg imaggot imendapatkan i15 igram itelur 

imaggot idengan ipenghasilan i60 ikg imaggot, idengan 

ipenjualan i35 ikg ix iRp i10.000 i= i350.000 i imaggot ibasah idan 

i15 ikg ix iRp i60.000 i= iRp i900.000 imaggot ikering idengan 

ipenghasilan ibulan ikedua iRp i1.250.000, iDengan 

ipengeluaran imodal iawal iRp i442.000. 

Dapat idisimpulkan idari iuraian idiatas iklayakan 

iusaha ibudidaya iulat imaggot iini ipada ibulan ipertama isudah 

ibisa imengembalikan imodal iawal idan imendapatkan 

ikeuntungan iyang icukup imemuaskan. 

 

E. Analisis Keuntungan 

Istilah lain yang kerap digunakan untuk menggantikan 

kata laba adalah keuntungan ataupun profit. Menilik dari 

sudut pandang ilmu ekonomi murni, definisi laba adalah 

peningkatan kekayaan seorang investor sebagai hasil dari 

penanaman modal setelah dikurangi biaya-biaya terkait 

penanaman modal tersebut. Namun, jika melihat dari sudut 

https://kamus.tokopedia.com/m/modal/
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pandang akuntansi, laba merupakan selisih harga penjualan 

dengan biaya produksi. 

Pada umumnya, laba kerap kali menjadi ukuran yang 

digunakan untuk menilai berhasil atau tidaknya manajemen 

suatu perusahan atau badan usaha yaitu dengan melihat laba 

yang telah diperoleh dari perusahaan tersebut. 

Untuk menentukan laba bersih dari suatu badan usaha, 

berikut unsur-unsur dari laba yang perlu diketahui: 

1. Pendapatan 

Pendapatan adalah aliran masuk atau kenaikkan 

aktiva suatu perusahaan atau penurunan kewajiban yang 

terjadi dalam suatu periode akuntansi, yang berasal dari 

aktivitas operasi dalam hal ini penjualan barang (kredit) 

yang merupakan unit usaha pokok perusahaan. 

2. Beban 

Beban adalah aliran keluar atau penggunaan aktiva 

atau kenaikkan kewajiban dalam suatu periode akuntansi 

yang terjadi dalam aktivitas operasi. 

3. Biaya 

Biaya adalah kas atau nilai equivalen kas yang 

dikorbankan untuk barang atau jasa yang diharapkan 

membawa keuntungan masa ini dan masa datang untuk 

organisasi. Biaya yang telah kadaluarsa disebut beban, tiap 

periode beban dikurangkan dari pendapatan pada laporan 

keuangan rugi-laba untuk menentukan laba periode. 

https://kamus.tokopedia.com/a/akuntansi/
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4. Untung-rugi 

Keuntungan adalah kenaikkan ekuitas atau aktiva 

bersih yang berasal dari transaksi insidental yang terjadi 

pada perusahaan dan semua transaksi atau kejadian yang 

mempengaruhi perusahaan dalam suatu periode akuntansi 

selain yang berasal dari pendapatan investasi pemilik. 

5. Penghasilan 

Penghasilan adalah hasil akhir penghitungan dari 

pendapatan dan keuntungan dikurangi beban dan kerugian 

dalam periode tersebut 

Dari iusaha iulat imaggot ikami imenghasilkan 

ikeuntungan idari i40 ikg imaggot, idikurang i1 ikg iuntuk 

idijadikan ibibit ibulan ike iII, ipenjualan ipada ibulan ipertama 

i20 ikg ix iRp i10.000 i= iRp i200.000 iulat imaggot ibasah idan i13 

ikg ix iRp i60.000 i= iRp i780.000 iuntuk imaggot ikering. iJadi 

itotal ipenghasilan idari ipenjualan imaggot iadalah iRp 

i980.000 iuntuk ibulan ipertama idan iuntuk ipenjualan ibulan 

ikedua idari ibibit i1 ikg imaggot imendapatkan i15 igram itelur 

imaggot idengan ipenghasilan i60 ikg imaggot, idengan 

ipenjualan i35 ikg ix iRp i10.000 i= i350.000 i imaggot ibasah idan 

i15 ikg ix iRp i60.000 i= iRp i900.000 imaggot ikering idengan 

ipenghasilan ibulan ikedua iRp i1.250.000, iDengan 

ipengeluaran imodal iawal iRp i442.000. 

Rumus yang saya gunakan ialah pendapatan 

dikurang modal awal, yaitu: 

https://kamus.tokopedia.com/e/ekuitas/
https://kamus.tokopedia.com/h/harta-bersih/
https://kamus.tokopedia.com/h/harta-bersih/
https://kamus.tokopedia.com/l/laba-bersih/
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Lb : Laba Bersih 

Mt : Modal Total 

Pt : Pendapatan totsl 

Lb = Pt – Mt 

Lb = Rp 2030000 – Rp 892700 

Lb = Rp 1.137.300 

Keuntungan yang saya peroleh dalam program 

selama 2 bulan cukup memuaskan. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

A. Proses Pemasaran 

Segmentasi pasar adalah sebuah dasar yang digunakan 

untuk mengetahui beberapa segmen yang berbeda dalam 

pasar. Dalam setiap segmen ,terdapat berbagai pembeli 

yang memiliki kebutuhan, pola pembelian, dan tanggapan 

yang berbeda-beda terhadap berbagai macam penawaran 

yang ada di pasar18. 

Menurut iGary iAmstrong i“segmentasi ipasar iadalah 

ikegiatan imembagi ipasar iyang iluas imenjadi iterpetak-petak 

isesuai ikebutuhan idan ikarakteristik ikonsumen. iTujuannya 

iialah isupaya iperusahaan ibisa imelahirkan iproduk iyang 

imemang idibutuhkan ioleh imereka”
19

. 

Proses ipemasaran iyang isaya ilakukan iyaitu idengan 

imenentukan istrategi ipemasaran, imemilih icara ipromosi 

iyang itepat, imenentukan itarget ipemasaran iyang ikami 

iutamakan, imebuat iproduk isesuai isegmentasi ipasar iserta 

imelakukan ianalisis ipasar idalam ihal iini imelihat ikondisi 

ipasar, iminat ikonsumen, idan ipara ipesaing. 

                                                           
18

Veithzal Rivai Zainal, Husna Leila Yusran, Salim Basalamah, 

Firdaus Djaelani, Andriana Permata Veithzal, Islamic Marketing Management 

(Bumi Aksara, JL. Sawo Raya No. 18, Rawamangun Jakarta Timur – 13220, 

Indonesia) hal. 85 
19

 Gie,”SEGMENTASI PASAR”, https://accurate.id/marketing-

manajemen/pengertian-segmentasi-pasar/ (diakses pada 22 juni 2021) 

22 

https://accurate.id/marketing-manajemen/pengertian-segmentasi-pasar/
https://accurate.id/marketing-manajemen/pengertian-segmentasi-pasar/
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Menurut Bukhari Alma dan Donni Juni Priansa, 

pemasaran Islami adalah sebuah disiplin bisnis strategis 

yang mengarahkan proses penciptaan, penawaran, dan 

perubahan values dari satu inisiator kepada stakeholders-

nya, yang dalam keseluruhan prosesnya sesuai dengan 

akad serta prinsip-prinsip al-Qur’an dan hadis
20

. Menurut 

Kertajaya sebagaimana dikutip Bukhari Alma dan Donni 

Juni Priansa, bahwa secara umum pemasaran Islami 

adalah strategi bisnis, yang harus memayungi seluruh 

aktivitas dalam sebuah perusahaan, meliputi seluruh 

proses, menciptakan, menawarkan, pertukaran nilai, dari 

seorang produsen, atau satu perusahaan, atau perorangan, 

yang sesuai dengan ajaran Islam
21

. 

Pentingnya pasar dalam Islam tidak terlepas dari 

fungsi pasar sebagai wadah bagi berlangsungnya kegiatan 

jual beli
22

. Keberadaan pasar yang terbuka memberikan 

kesempatan bagi masyarakat untuk ambil bagian dalam 

menentukan harga, sehingga harga ditentukan oleh 

kemampuan riil masyarakat dalam mengoptimalisasikan 
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 Bukhari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah: 

Menanamkan Nilai dan Praktis Syariah dalam Bisnis Kontemporer, Bandung: 

Alfabeta, hlm. 340 
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 Bukhari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah: 

Menanamkan Nilai dan Praktis Syariah dalam Bisnis Kontemporer, Bandung: 

Alfabeta, hlm. 343 
22

 Sukarno Wibowo dan Dedi Supriadi, Ekonomi Mikro Islam, 

Bandung: Pustaka Setia, 2013, hlm. 201 
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faktor produksi yang ada di dalamnya
23

. Konsep Islam 

memahami bahwa pasar dapat berperan efektif dalam 

kehidupan ekonomi bila prinsip persaingan bebas dapat 

berlaku secara efektif
24

. 

Pemasaran merupakan sebuah faktor penting dalam 

suatu siklus yang bermula dan berakhir dalam kebutuhan 

konsumen. Suatu siklus akan berakhir apabila konsumen 

merasa puas terhadap pemilihan suatu barang atau jasa. 

Siklus ini akan terulang secara berulang-ulang atau terus- 

menerus, kegiatan pemasaran harus dapat memberikan 

kepuasan kepada konsumen jika menginginkan usahanya 

berjalan terus menerus atau konsumen mempunyai 

pandangan yang baik terhadap perusahaannya. 

 

a. Strategi ipemasaran 

Strategi pemasaran merupakan pernyataan (baik 

secara implisit maupun eksplisit) mengenai bagaimana 

suatu merek atau lini produk mencapai tujuannya. 

Sementara itu, Tull dan Kahle (1990) mendefinisikan 

strategi alat fundamental yang direncanakan untuk 

mencapai tujuan perusahaan dengan mengembangkan 

keunggulan bersaing yang berkesinambungan melalui 

pasar yang dimasuki dan program pemasaran yang 
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 Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam Suatu Pengantar, 

Yogyakarta: UII, 2008, hlm. 229 
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Islam, Jakarta: Prenada Media Group, 2014, hlm. 160 
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digunakan untuk melayani pasar sasaran tersebut. 

Pada dasarnya strategi pemasaran memberikan arah 

dalam kaitannya dengan variabel-variabel seperti 

segmentasi pasar, identifikasi pasar sasaran, 

positioning, elemen bauran pemasaran, dan biaya 

bauran pemasaran. Strategi pemasaran merupakan 

bagian integral dari strategi bisnis yang memberikan 

arah pada semua fungsi manajemen suatu organisasi25
. 

Pemasaran bukanlah aktivitas yang bisa berdiri 

sendiri dan hanya dilakukan dalam waktu satu kali 

saja. Aktivitas ini terdiri dari beberapa komponen 

berbeda yang diperlukan di setiap tahap usaha bisnis 

dari sebelum penjualan dilakukan hingga lama 

setelahnya. Dengan begitu, banyak hal yang terjadi 

sehingga penting untuk memiliki strategi pemasaran 

yang baik. 

Strategi pemasaran ialah tujuan dan sasaran 

pemasaran perusahaan yang digabungkan menjadi 

satu rencana yang komprehensif. Eksekutif bisnis 

akan menarik strategi pemasaran yang sukses dari 

riset pasar. Aktivitas ini juga berfokus pada bauran 
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 Syakira, “Strategi Pemasaran Dalam Perspektif Islam”, BAB. II 

(Mei, 2007), 32. 



26 
 

 
 

produk yang tepat sehingga bisa mendapatkan 

keuntungan yang paling banyak
26

. 

Rasulullah SAW adalah pelopor bisnis yang 

menggunakan prinsip kejujuran serta transaksi bisnis 

yang adil. Beliau juga tidak segan mensosialisasikan 

prinsip-prinsip bisnisnya dalam bentuk edukasi dan 

pernyataan tegas kepada para pebisnis lainnya. 

Menurut Hermawan Kertajaya ada empat hal yang 

menjadi key success factors (KSF) dalam mengelola 

bisnis yang merupakan sifat-sifat Rasulullah antara 

lain, shiddiq, amanah, fathanah, dan Thabligh. 

Sedangkan menurut Syafii Antonio sifat-sifat yang 

dimiliki Rasulullah ada lima antara lain, benar 

(shiddiq), amanah, fathonah, tabligh, dan berani 

(syaja’ah)
27

. 

Pemasaran imultisaluran i(multichannel 

imarketing) iterjadi iKetika isebuah iperusahaan 

imenggunakan idua iatau ilebih isaluran ipemasaran iuntuk 

imenjangkau isatu iatau ilebih isegmen ipelanggan. iSystem 

isaluran ipemasaran iterintegritas i iadalah isalah isatu 

isystem idimana istrategi idan itaktik ipenjualan imelalui 
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 Patrick Trusto Jati Wibowo, Apa Itu Strategi Pemasaran, 

https://www.wartaekonomi.co.id/read340149/apa-itu-strategi-pemasaran 

(diakses pada 08 september 2021) 
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(Mei, 2007), 34. 
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isatu isaluran imencerminkan istrategi idan itaktik 

ipenjualan imelalui isaluran ilain
28

. I 

 

Ada idua icara isaya imelakukan ipromosi iyaitu 

ionline idan ioffline i: 

1. Media iOnline iseperti iWa, ifacebook, iinstagram, idll. 

2. Media ikomunikasi isecara ilangsung iseperti imulut 

ike imulut. 

 

b. Target ipemasaran 

Pemilihan target pasar tidak bisa dilakukan 

secara sembarangan. Sebab pemilihan target pasar 

merupakan acuan dasar untuk menentukan tujuan dan 

pengembangan strategi positioning. Oleh karena itu, 

pemilihan target pasar harus berlandaskan pada 

beberapa kriteria. Titik Wijayanti
29

,  mengatakan 

bahwa ada empat kriteria untuk memperoleh target 

pasar yang optimal, yaitu:  

1. Responsif, artinya target pasar yang dipilih harus 

memiliki respons yang tinggi terhadap produk 

perusahaan yang akan dipasarkan.  

                                                           
28

 iPhilip iKotler, iKevin iLane iKeller. iManajemen iPemasaran 
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2. Potensi penjualan, artinya target pasar yang dipilih 

harus memiliki harapan untuk mau dan mampu 

membeli produk-produk perusahaan yang akan 

dibuat, sebagai bentuk potensi penjualan 

perusahaan.  

3. Pertumbuhan memadai, artinya target pasar yang 

dipilih harus bisa tumbuh dan berkembang 

sehingga pertumbuhan produk perusahaan bisa 

mengalami kematangan sehingga produk memiliki 

siklus hidup yang panjang.  

4. Jangkauan media, artinya target pasar yang dipilih 

harus bisa dijangkau oleh media komunikasi 

sehinga promosi perusahan bisa berjalan sesuai 

dengan siklus hidup produk. 

 

Melihat dari beberapa kriteria tersebut saya dapat 

menarik kesimpulan target ipemasaran ilarva iulat 

imaggot iyaitu ipada ipeternakan iayam, peternakan 

bebek, ipemelihara iburung idan ipembudidaya iikan ilele 

yang mana hal ini sangat cocok dikarenakan 

kandungan larva maggot yang tinggi protein. 
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c. Tahap-tahapan ipemasaran 

1. Uraian ipelaksanaan itugas ibagian ipemasaran 

a. Menjalankan istrategi iyang itelah idibuat 

Yang isaya ilakukan idalam ihal ipemasaran iadalah 

imelakukan isegmentasi ipasar, itargeting, idan 

ipositioning. 

b. Mempromosikan iproduk iini imelalui isosial 

imedia ionline idan ioffline 

Melakukan ipromosi iproduk imelalui isosial 

imedia iseperti iWhatsApp, iFacebook, iinstagram. 

iMenawarkan iproduk isecara ilangsung idari iFace 

iTo iFace, ikemudian imenawarkan iproduk ike 

ipara ipeternak idan ipara ipecinta ihewan iterutama 

ihewan iunggas. 

c. Melakukan iAnalisis ipasar idan imengatur 

idistribusi iproduksi 

Dalam ihal iini isaya imelihat ikondisi ipasar, 

ipeminat idan ipara ipesaing iyang iada. iKemudian 

isaya imengatur idistribusi iproduksi idengan 

isecara ilangsung idan itidak ilangsung. iDitribusi 

isecara ilangsung isaya ilekukan idari iprodusen ike 

ikonsumen idan idistribusi itidak ilangsung idari 

iprodusen ike iotlet ipenjualan ipakan iternak 

ikemudian ike ikonsumen. 

2. Proses iPromosi idan iPemasaran 
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a. Kebutuhan idan ikeinginan ikonsumen 

 ikita imengetahui ikebutuhan iatau ikeinginan 

ipara ikonsumen iberbeda-beda. iBarang iyang 

idijual ipelaku ibisnis isepanjang ibermanfaat idan 

ipositif idan iberguna ibagi imasyarakat/konsumen 

isangatlah idibutuhkan, isudut ipandang iini 

idijadikan isebagai ititik iawal ipemasaran isecara 

iislami idalam imelihat ipeluang ibisnis iyang idapat 

idimanfaatkan
30

. 

Gambar 1.2 konsep ipemasaran isesuai ietika ipemasaran 

iislam. 

Orientasi iriset/pasar i 

 Marketing imix i→ ikonsumen isenang, ifalah 

    ↑ 

 Perusahaan idan istrategi i→ idapat ikeuntungan 

    ↑ 

Feed iback iinformation idan irevenue iloyalitas ifanatisme i 

b. Adanya idaya ibeli imasyarakat, ibisnis 

imemandang ibahwa iuntuk imembuat iatau 

imenyelengaraka ikegiatan ibisnis ipasti 

idiperlukan ibiaya iuntuk iproduksi idan 

iperniagaannya. iJika imasyarakat issebagai icalon i 
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ikonsumen iyang idituju iperlu idilihat iapakah 

imasyarakat ikonsumen ipunya iuang iuntuk 

imembeli ibarang iyang idiproduksi idan idijual idi 

imasyarakat. 

c. Ada ikehendak ikeputusan iuntuk imembeli, ihal 

iini idapat idilakukan idengan iseperangkat 

ikebijakan iterpadu isebagai ikebijakan imarketing 

imix iyang iterdiri idari i4 ielemen iyakni iproduk, 

iprice, idistribusi, idan ipromosi. i 

Kebijakan iproduk imenyangkut ibagaimana 

ietika iproduksi iyang iharus idilakukan ibagaimana 

iharga iditentukan, ibagaimana idistribusi 

idilakukan isecara ibaik idan ibagaimana ipromosi 

idilakukan isecara ibaik. iKemaslahatan iyang 

imenjadi idasar iatau ilandasan idalam ikegiatan 

ipemasaran iadalah isegala iapapun iyang 

idihasilkan idan idikerjakan idiarakan ipada 

ipemenuhan idan ipelayanan iuntuk imemberikan 

ikepuasan iyang iterbaik ibagi ikonsumen iatau 

ipasar
31

. 

 Promosi iproduk ilarva imaggot i/ iBSF iini 

isaya ilakukan imelalui imedia isosial iseperti 

iFaceBook, iIstagram idan iWhatsApp, idan isecara 

ilangsung ikepada imasyarakat idengan 
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imengunjungi ilangsung ipara ipeternak idan 

ipemelihara ihewan iunggas. 

 

Gambar 1.3 ialur ipemasaran iproduk iLarva iMaggot i/ 

iBSF. 

 

 

 

d. Marketing Mix (Bauran Pemasaran). 

Strategi ini merupakan kombinasi dari empat 

variable atau kegiatan yang merupakan inti dari 

system pemasaran perusahaan, yaitu produk , harga, 

promosi, dan distribusi(Islamic Marketing 

Management)
32

. Marketing mix merupakan suatu 

strategi pemasaran untuk melayani pelanggan dengan 
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cara yang memuaskan melalui product, price, place, 

dan promotion (4P)
33

. 

1. Produk (Product)  

Rasulullah dalam praktik elemen 

produk selalu menjelaskan kualitas barang 

yang dijualnya. Kualitas yang dipesan oleh 

pelanggan selalu sesuai dengan barang 

yang diserahkan. Seandainya terjadi 

ketidak cocokkan, beliau mengajarkan 

bahwa pada pelanggan ada hak khiyar, 

dengan cara membatalkan jual beli.  

2.  Harga (Price) 

Dalam ajaran syariah tidak 

dibenarkan mengambil keuntungan 

sebanyak-banyaknya, tapi harus dalam 

batas kelayakan. Dan tidak boleh 

melakukan perang harga dengan niat 

menjatuhkan pesaing, tapi bersainglah 

secara fair, membuat keunggulan dengan 

menampilkan sesuatu yang berbeda dalam 

kualitas dan layanan yang diberikan. 

3. Lokasi/Distribusi (Place) 
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Perusahaan memilih saluran 

distribusi atau tempat menetapkan bisnis. 

Dalam pespektif Barat, para penyalur 

produk berada di bawah pengaruh 

produsen, atau bahkan sebaliknya para 

penyalur dapat melakukan tekanan-

tekanan, yang mengikat kaum produsen, 

sehingga kaum produsen tidak bisa lepas 

dari ikatan penyalur. Rasulullah melarang 

orang-orang atau perantara memotong jalur 

distribusi dengan melakukan pencegatan 

pedagang dari desa yang ingin menjual 

barangnya ke kota. Mereka dicegah di 

pinggir kota dan mengatakan bahwa harga 

barang bawaan mereka sekarang harganya 

jatuh, dan lebih baik barang itu dijual 

kepada mereka yang mencegah, hal 

tersebut sangat tidak diperbolehkan oleh 

Rasulullah.  

4. Promosi (Promotion)  

Banyak pelaku bisnis menggunakan 

teknik promosi dengan memuji-muji 

barang atau produknya bahkan ada yang 

mendiskreditkan produk saingan. Tidak 

boleh mengatakan bahwa modal barang ini 
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mahal yang menjadikan harga tinggi, 

praktik tersebut sangat dilarang oleh 

Rasulullah 

keputusan tentang produk ini mencakup 

penentuan bentuk penawaran secara fisik baik merek, 

pembungkus, garansi, maupun sesudah penjualan. 

Yang perlu dipertimbangkan dalam penetapan harga 

antara lain biaya, keuntungan, praktik saingan, dan 

perubahan keinginan pasar. Promosi  termasuk dalam 

kegiatan promosi antara lain periklanan, promosi 

selling, promosi penjualan, dan publisitas. Distribusi 

aspek yang pokok berkaitan dengan keputusan 

distribusi antara lain system transportasi, system 

penyimpanan, dan pemilihan saluran distribusi. 

 

1. Product (Produk). 

Larva maggot, Bahan baku yaitu telur 

lalat black soldier fly (bsf) dengan 

Keunikan Produk ini mudah di daur ulang, 

dengan larva beberapa kg bisa 

menguraikan sampah dengan perbandingan 

1:5(1 kg larva : 5 kg sampah organik). 

2. Price (Harga) 

Dalam ekonomi islam penetapan harga 

tidak boleh mengambil keuntungan terlalu 
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banyak tapi harus dalam batas kelayakan 

dan tidak boleh perang harga dengan niat 

menjatuhkan pesaing. 

Dengan beberapa pertimbangan harga 

bahan baku dan modal awal serta harga 

dari pesaing, sehingga saya memberi harga 

larva basah Rp 10.000 per kg dan larva 

kering Rp 60.000 per kg. 

3. Place (Lokasi). 

Perum. Tanjung Gemilang, No 29, blok 

A, RT 06 RW 02, Kel. Sukarami, Kec. 

Selebar, Kota Bengkulu.  

4. Promotion (Berpromosi). 

Banyak pelaku bisnis menggunakan 

teknik promosi dengan memuji-muji 

barang atau produknya bahkan ada yang 

mendiskreditkan produk saingan hal ini 

sangat dilarang oleh Rasullulah SAW, 

sehingga saya melalukan promosi dengan 

hal yang wajar dan tidak menjatuhkan 

pesaing lain saya melakukan proses 

promosi dengan dua saluran promosi yaitu 

online dan Offline : 

1. Media Online seperti wa, facebook, 

instagram, dll. 
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2. Media Offline melalui Face to face atau 

menemui secara langsung para 

peternak. 

 

B. Analisa ipeluang ipasar 

Analisis SWOT merupakan metode analisis yang 

membandingkan faktor internal, yaitu kekuatan (stregth), 

dan kelemahan (weakness) dengan faktor eksternal yaitu 

peluang (opportunity), dan ancaman (threats). Faktor 

internal dimasukan kedalam matrik yang disebut matrik 

faktor IFAS (Internal Strategic Faktor Analisis 

Summary). Faktor eksternal dimasukan kedalam matrik 

yang disebut matrik faktor eksternal atau EFAS 

(Eksternal Strategic Faktor Analisis Summary). SWOT 

dapat menjadi alat yang digdaya dan mampu 

mengeksplorasi kemungkinan-kemungkinan perencanaan 

strategi baru maupun memulai program yang baru 

(Chermack and Kasshanna, 2007)
34

. 

Faktor ipesaing idalam ikeberhasilan iatau ikegagalan 

idari istrategi ipemasaran iadalah iapakah ielemen-elemen 

istrategi ipemasaran itersebut ikonsisten idengan irealita idari 

ilingkungan ieksternal iperusahaan. iMaka, iLangkah iawal 
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idalam imengembangkan irencana ipemasaran istrategis 

iadalah imemantau idan imenganalisis ipeluang iserta 

itantangan iyang iditimbulkan ioleh ifaktor-faktor iluar 

iperusahaan. iBerikut iini iadalah itanggung ijawab iyang iharus 

idiemban ipara imanajer ipemasaran35
. 

1. Strength i/ ikekuatan 

1. Bahan ibaku iterjangkau. 

2. Di iBengkulu ibelum ibanyak ipesaing. 

3. Harga ijual irelative iterjangkau ioleh ipeternak 

ikecil isekalipun. 

4. Memberikan ikualitas ilarva imaggot i/ iBSF 

iterbaik dibandingkan pesaing lain. 

2. Weaknesses i/ ikelemahan 

1. Manajemen iproduk iyang imasih isederhana. 

2. Produk ilarva imaggot i/ iBSF iyang imasih 

ibaru isehingga iperlu ipromosi ilebih ibaik. 

3. Harga iLarva imaggot i/ iBSF ikering iyang 

ilumayan imahal iyaitu iRp i60.000,- i/ ikg. 

3. Opportunities i/ i ipeluang 

1. Pertumbuhan ipasar iyang idimungkinkan 

iakan imeningkat idikarekan ibanyak imanfaat 

                                                           
35
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idari ilarva imaggot i/ i iBSF idan iharga 

iterjangkau. 

2. Competitor iatau ipesaing iyang imasih isedikit 

iterutama idiwilayah ikota iBengkulu. 

4. Treats i/ i iancaman 

1. Akan iadanya icompetitor ibaru, imaka icara 

imengatasinya iialah imemberikan ikualitas 

iterbaik idan imenjalin ikemitraan idengan 

ipeternakan. 
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C. Anggaran ibiaya 

Tabel i1.1 iAnggaran iBiaya iPKM iBudidaya iUlat iMaggot 

i(BSF) 

NO Kegiatan Harga iBarang Jumlah 

Unit Harga 

A Tahap iPelaksanaan 

 Bahan iHabis iPakai 

 Sampah iOrganik 5 ikg Rp i i- Rp i- 

 Dedak/Bekatul 5 ikg Rp 

i2.000 

Rp 

i10.000 

 Ampas iKelapa 3 ikg Rp i- Rp i- 

 EM-4 1 iBotol Rp 

i35.000 

Rp 

i35.000 

 Jumlah Rp 

i45.000 

 Peralatan iTetap 

 Baskom i 1 iUnit Rp 

i35.000 

Rp 

i35.000 

 Ember i 1 iUnit Rp 

i30.000 

Rp 

i30.000 

 Waring 5 iM Rp 

i4.000 

Rp 

i20.000 

 Seng 5 iLembar Rp 

i20.000 

Rp 

i100.000 

 Plastik 2 iM Rp Rp 
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iTransparan i4.000 i8.000 

 Kayu iReng 5 iBatang Rp 

i15.000 

Rp 

i75.000 

 Paku ikecil 1 iOns Rp 

i5.000 

Rp 

i5.000 

 Striming 3 iM Rp 

i15.000 

Rp 

i45.000 

 Triplek 1 iLembar Rp 

i47.000 

Rp 

i47.000 

 Kayu iBulat 4 ibatang Rp 

i8.000 

Rp 

i32.000 

 Jumlah Rp 

i397.000 

B Pelaporan 

 Proposal 3 

iRangkap 

Rp 

i9.900 

Rp 

i29.700 

 Jilid iBiasa 3 

iRangkap 

Rp 

i2.000 

Rp 

i6.000 

 Flask iDisk 1 iUnit Rp 

i80.000 

Rp 

i80.000 

 Jumlah i Rp 

i115.700 

C Dokumentasi 

 Print iPoto 5 iLembar Rp 

i1.000 

Rp 

i5.000 
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 Jumlah i Rp 

i5.000 

D Trasportasi 

 Distribusi 

iProduk 

3 iorg ix i2 

ibln 

Rp 

i50.000 

Rp 

i300.000 

 Jumlah Rp 

i300.000 

E Promosi 

 Iklan idi imedia 

ionline 

2 ibulan Rp 

i15.000 

Rp 

i30.000 

 Jumlah Rp 

i30.000 

 Total iBiaya i(Jumlah iA-E) Rp 

i892.700 
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D. Jadwal Kegiatan 

Proses pembudidayaan Larva maggot (BSF) 

dilakukan selama 2 Bulan di lokasi perumahan tanjung 

gemilang, kel.sukarami, kec.selebar kota bengkulu.  

Tabel 1.2 Jadwal Kegiatan PKM 

No Pelaksanaan 

kegiatan 

Bulan 1 Bulan 2 

  1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Perencanaan         

2 Pembelian 

bahan baku 

        

3 Proses 

produksi 

        

4 Promosi         

5 Proses panen         

6 Pemasaran 

produk 

        

7 Evaluasi         

8 Pembuatan 

laporan 
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BAB IV 

HASIL YANG DICAPAI DAN POTENSI 

KEBERLANJUTAN 

 

A. Hasil yang Dicapai Berdasarkan Luaran Program 

1. Dengan mengambil sampah organik/rumah tangga 

perumahan tanjung gemilang, terlihat tumpukan 

sampah secara deratis dimana sampah ini sebagian 

besar hasil limbah rumah tangga berupah sayur-

sayuran dalam 2 hari 1 kg ulat maggot bisa 

menguraikan 5 kg sampah. Dengan 5 kg ulat maggot 

kami bisa mengurai sampah organik 25 kg per 2 hari 

berarti dalam 1 bulan dengan 5 kg ulat maggot kami 

bisa menguraikan 375 kg sampah organik, tentu 

angka ini cukup memuaskan. 

2. Meski sudah ada bahan baku lain yang juga bisa 

dijadikan bahan baku alternatif, namun Pemerintah 

terlihat fokus pada lalat maggot, karena banyak 

manfaat dan keunggulan yang tidak ada pada bahan 

baku lain. 

Keunggulan itu, di antaranya karena lalat maggot 

mengandung protein tinggi dan berkualitas yang 

dibutuhkan oleh ikan, pembuatan yang mudah 

dilakukan oleh siapa saja dengan biaya produksi yang 
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murah dan terjangkau karena media utamanya adalah 

sampah organik. 

Manfaat lain dari larva maggot, adalah pengolahan 

sampah organik yang biasanya banyak diproduksi 

oleh rumah tangga. Dengan diolah menjadi larva 

maggot, sampah akan menghilang dan di saat yang 

sama akan menjadi makanan untuk ikan.
36

 

Dengan idemikian ikami imenghasilkan iinovasi ibaru 

iyaitu iberupa ilarva imaggot ikering iyang ikami iberinama 

i“SUN iDRYING iMAGGOT” idengan iadanya iproduk 

ibaru ikami iini, ikami iberharap ibisa imencapai ipasar 

inasional ihingga imanca inegara. 

Adapun ikelebihan idari i“ SUN iDRYING iMAGGOT” 

ilebih itahan ilama idalam ipenyimpanan, ilebih isimpel 

idibanding imaggot ibasah, ikemasan iyang idibuat 

isemenarik imungkin. 

Adapun ikekurangannya iadalah ipenyusutan ilarva 

imaggot iyang icukup ibanyak idari ibasah imenjadi ikering 

idan itingkat ikekeringan itergantung icuaca. 

3. Dari iusaha iulat imaggot ikami imenghasilkan 

ikeuntungan idari i40 ikg imaggot, idikurang i1 ikg iuntuk 

idijadikan ibibit ibulan ike iII, ipenjualan ipada ibulan 

                                                           
36

M Ambarai,” Maggot, Bahan Pakan Ikan Alternatif yang Murah dan 

Mudah”’ https://www.mongabay.co.id/2020/03/17/maggot-bahan-pakan-ikan-

alternatif-yang-murah-dan-mudah/ (diakses pada 22 juni 2021) 

https://www.mongabay.co.id/2020/03/17/maggot-bahan-pakan-ikan-alternatif-yang-murah-dan-mudah/
https://www.mongabay.co.id/2020/03/17/maggot-bahan-pakan-ikan-alternatif-yang-murah-dan-mudah/
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ipertama i20 ikg ix iRp i10.000 i= iRp i200.000 iulat imaggot 

ibasah idan i13 ikg ix iRp i60.000 i= iRp i780.000 iuntuk 

imaggot ikering. iJadi itotal ipenghasilan idari ipenjualan 

imaggot iadalah iRp i980.000 iuntuk ibulan ipertama idan 

iuntuk ipenjualan ibulan ikedua idari ibibit i1 ikg imaggot 

imendapatkan i15 igram itelur imaggot idengan 

ipenghasilan i60 ikg imaggot, idengan ipenjualan i35 ikg ix 

iRp i10.000 i= i350.000 i imaggot ibasah idan i15 ikg ix iRp 

i60.000 i= iRp i900.000 imaggot ikering idengan 

ipenghasilan ibulan ikedua iRp i1.250.000, iDengan 

ipengeluaran imodal iawal iRp i442.000. 

Dapat idisimpulkan idari iuraian idiatas ikami 

imendapatkan ikeuntungan iyang icukup isignifikan. 

4. Dengan iadanyan iprogram iini imembuka isalah isatu iide 

ibisnis imicro ibaru iyang isangat imudah iuntuk 

idijalankan, idikarenakan itidak imemakan ibanyak iwaktu 

idalam iproses ipembudidayaan iserta ikami imenciptakan 

isatu iproduk iyang ikami iberi inama i“SUN iDRYING 

iMAGGOT”. 

Pembudidayaan icukup idilakukan idilahan iyang isempit 

ikarna itidak imemakan ibanyak iruang isehingga isangat 

ifleksibel. iBahkan ibisa imelakukan ipembudidayaan 

ilarva imaggot idi iperkarangan irumah. 
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B. Potensi iKeberlanjutan iProgram 

Keberlanjutan iprogram iini iakan iterus iberlanjut 

idengan iproduk ilebih iberinovasi idan iproses 

ipembudidayaan ilebih imodern iuntuk imenghasilkan iproduk 

iyang ilebih ibagus, idan imemperluas ipangsa ipasar iterkusus 

iuntuk iprovinsi iBengkulu idan iluar ikota. iDan imelihat 

itingginya iminat ipara ipeternak iuntuk imemilih ipakan isehat 

idan iharga iyang iterjangkau iuntuk iunggas idan iikan iserta 

imendorong ikami iuntuk imeningkatkan ikualitas ilarva 

imaggot iterutama ilarva imaggot ikering bagi pesaing lain. I 

 

C. Evaluasi 

Evaluasi iprogram ikreativitas Mahasiswa i(PKM) idi 

iINSTITUT iAGAMA iISLAM iNEGERI iBengkulu 

idilakukan iuntuk imengetahui iketercapaian iefektifitas 

iefisiensi idan ioptimalisasi ipelaksanaan iProgram 

iKreativitas iMahasiswa iberdasarkan ifokus ipenelitian idan 

ihasil ievaluasi iserta ipembahasan. iBerdasarkan ihasil 

ievaluasi, iPKM itelah iterlaksana iwalaupun ibeberapa iaspek 

iyang iperlu idiperbaiki. iHasil ievaluasi iPelaksana iPKM 

idapat idisimpulkan ibahwa ipenulis imemiliki ikendala idalam 

ipemasran iatau imemproduksi iulat imaggot i(bsf) iini iyaitu 

itentang iketerbatasan iwaktu idalam imemproduksi ikarena 

ibersamaan idengan ijadwal iperkuliahan. 
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Dalam iproses ipemasaran iada ibanyak icontoh 

istrategi ipemasaran isalah isatunya iialah ipemasaran 

imultisaluran iyang imana imenggunakan idua iatau ilebih 

isaluran ipemasaran idalam ihal iini isaya 

imengimplementasikan idua imedia iyaitu ionline imelalui 

imedia isosial idan iofline isecara ilangsung imenemui ipara 

ipeternak. iSaya idapat imenyimpulakn iproses ipemasaran 

isecara ilansung isangat iefektif idimana ilebih imudah 

imemberikan iinformasi ikepada ikonsumen itentang iproduk 

iyang ikami ipasarkan itetapi iada ikelemahan iyaitu imemakan 

iwaktu iyang ilebih ibanyak. 

Ada banyak aspek yang mempengaruhi 

kesuksesan pemasaran satu atau beberapa produk yang 

dibuat oleh produsen salah satunya ialah stategi bauran 

pemasaran (Marketing mix). Istilah strategi pemasaran 4P 

(Marketing Mix 4P), merupakan dasar yang harus 

dijadikan patokan awal saat hendak menjalankan bisnis. 

Khususnya bagi pelaku usaha kecil mandiri (UKM) yang 

jumlahnya semakin hari semakin banyak di Indonesia. 

Berdasarakan alasan di atas saya menerapkan 

aspek marketing mix pada strategi pemasaran saya yang 

mencakup 4p yaitu : 

1. Place (tempat) 

Pemilihan tempat yang stratgis dapat 

menguntungkan suatu prusahaan atau produsen 
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dalam menjangkau pasar sasaran dengan 

mudah dan cepat. 

2. Promotion (promosi) 

Banyak sekali jenis dalam melakukan 

promosi semua itu boleh selama tidak 

melanggar etika dalam berbinis. 

3. Produk (produk) 

Dalam mencapai target usaha produsen 

harus memberikan produk yang tepat untuk 

segmentasi pasar yang telah ditetapkan, 

sehingga konsumen merasa puas. 

4. Price (harga) 

Petapan harga dalam perspektif islam 

selama tidak mengambil keuntungan yanbg 

terlalu banyak serta masih dalam batas 

kelayakan merupakan hal yang wajar, Adapun 

beberapa aspek yang dapat mempengaruhi 

penetapan harga ialah biaya produksi, 

permintaan pasar serta harga saing dari 

produsen lain 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Kewirausahaan ididefinisikan isebagai iproses 

ipenciptaan isuatu ihal ibaru iyang ibernilai idengan 

ipengorbanan iwaktu idan iupaya iyang idibutuhkan, 

imengambil iresiko ikeuangan, iresiko ipsikologis, idan iresiko 

isosial iyang iterkait, iserta iperolehan iimbalan iyang 

idihasilkan ibaik idalam ibentuk iimbalan imoneter imaupun 

ikepuasan idan ikebebasan ipribadi. 

Larva imaggot i(bsf) imerupakan ialternatif i ipakan 

iternak iyang ibelum ibanyak idiketahui idan imasih isedikit 

iyang imenjual idi isekitar ikota iBengkulu. iUlat imaggot i(bsf) 

iini isemoga idapat idisukai ikalangan ipeternak, iseperti 

ipeternak iayam idan ipembudidaya iikan ilele. iDengan 

iberbagai iproses ipembudidayaan iulat imaggot i(bsf) iini iakan 

idapat imenghasilkan iulat imaggot i(bsf) iyang iberkualitas. 

iDan idengan iberbisnis iatau imembuka iusaha iseperti idapat 

imembuka ilapangan ipekerjaan ibagi imasyarakat inantinya. 

Didalam pemasaran larva maggot itu sendiri ada 

banyak aspek yang perlu dipertimbakang salah satunya 

ialah pemilihan strategi pemasaran yang tepat supaya 

dapat menjangkau segmen pasar yang telah ditentukan, 

strategi pemasaran dapat dilakukan dengan cara 

melakukan promosi produk ke konsumen baik itu 
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menggunakan media online ataupun offline, kedua cara 

ini selama tidak bertentangan dengan etika dan cara 

berbisnis dalam islam sangat baik. Islam memandang 

promosi produk hal yang wajar selama tidak menjatuhkan 

pesaing dan tidak melakukan penipuan kepada konsumen. 

Suatu proses pemasaran sangat berkaitan erat 

dengan marketing mix (bauran pemasaran) yang mana hal 

ini sangat penting bagi manajer pemasaran. Strategi 

marketing mix dianggap suatu ilmu yang sangat dasar 

tetapi sangat efektif, dikarenakan produsen dapat 

memperkenalkan produk mereka kepada konsumen yang 

lebih luas selain itu manajer pemasaran dapat memilih 

aspek manakah diantara 4p (product, place, 

price,promotion) tersebut yang akan menjadi titik fokus 

yang menjadi strategi pemasaran. Dengan 

mengimplementasikan bauran pemasaran diharapkan 

dapat membantu organisasi dalam menentukan keputusan 

strategis ketika meluncurkan produk baru. Atau mencoba 

memasarkan kembali produk yang lama. 

B. Saran 

Saran idari ipenulis iialah dalam melakukan 

pemasaran teliti terlebih dahulu pasar sasaran yang akan 

dituju, sehingga dapat mencapai segemen pasar yang 

berbeda-beda. Hal ini diharapkan akan meningkatkan 
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penjualan dikarekan produk yang dipasarkan sesuai 

dengan harapan dari konsumen. 

Selain itu dalam pemasaran juga harus 

mempertimbangkan perspektif islam dalam berbisnis, 

islam melarang melakukan penjualan yang tidak sah, 

transaksi yang tidak jelas (ghoror), memberikan hak 

khiyar kepada konsumen, tidak menjatuhkan competitor 

lain (bersiang secara sehat), serta menjadi pedagang yang 

jujur.
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Dokumentasi Kegiatan 

Keterangan 

Kegiatan 

Dokumentasi Kegiatan 

Kegiatan pertama 

dan hal yang paling 

dasar dalam 

melakukan 

pembudidayaan, 

membuat kendang 

pengembang biakan. 

 
Tahap selanjutnya 

sebelum melakukan 

pembudidayaan 

terlebih dahulu 

menyiapkan wadah 

penetasan telur lalat 

black soldier fly. 

 



 
 

 

Setelah telur 

menetas semua dan 

menjadi larva 

maggot, larva akan 

dilepas pada wadah 

pembesaran. 

 
Dalam proses 

pembudidayaan agar 

tidak pernah lupa 

memberikan pakan 

larva maggot 2 – 3 

hari sekali. 

 
Selalu cek dan teliti 

wadah pembesaran 

larva maggot agar 

tidak menimbulkan 

hal yang tidak 

diinginkan, seperti 

hama. 

 



 
 

 

Jika larva sudah 

mencapai tahap 21 

hari pembesaran itu 

tanda larva maggot 

akan segera siap 

dipanen. 

 
Diproses 

pembesaran hari ke 

25dst Sebagian larva 

akan memasuki fase 

pre pupa dan 

mencari tempat 

bersih, maka 

sebaiknya buatkan 

talang supaya larva 

bisa migrasi. 

 
Pada hari ke 28 atau 

kurang lebih 3-4 

minggu (sesuai 

kondisi) larva sudah 

siap dipanen. 

 



 
 

 

Di tahap penjualan 

jadilah pedagang 

yang jujur dan tidak 

berbohong kepada 

konsumen. 

 
Segera setelah 

panen sebaiknya 

langsung membuat 

kendang reproduksi 

bagi lalat BSF, 

supaya dapat 

mempersiapkan 

telur lalat untuk 

pembudidayaan 

selanjutnya. 

 
 

Tidak lupa pula 

memberikan 

fermentasi buah 

dicampur EM4 

dilantai kendang 

agar lalat tidak 

bertelur 

sembarangan. 

 
 


